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Pencari Kepiting di Pante Raja Kabupaten Pidie Jaya”. 
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ABSTRAK 

Nama                  : Nurul Nazakia 

Judul Skripsi      : Akar Kemiskinan Keluarga Nelayan ( Studi 

Perempuan Pencari Kepiting di Pante Raja Kabupaten Pidie Jaya 

Tebal Skripsi     : 80 Halaman 

Prodi                  : Sosiologi Agama 

Pembimbing 1   : Fatimahsyam, S.E., M.Si 

Pembimbing 2   : Musdawati, M.A 

Penelitian ini membahas bagaimana akar kemiskinan di kalangan 

keluarga nelayan serta kehidupan perempuan pencari kepiting di 

pesisir pantai Desa Mesjid dan Desa Peurade, Kecamatan Pante 

Raja, Kabupaten Pidie Jaya. Meskipun aktivitas melaut dan mencari 

hasil laut telah menjadi sumber penghidupan utama masyarakat 

setempat selama bertahun-tahun, namun taraf hidup mereka tetap 

berada pada garis kemiskinan. Perempuan nelayan yang turut 

bekerja menangkap kepiting di tambak atau rawa-rawa tidak hanya 

menghadapi beban kerja ganda, tetapi juga terbatas pada pekerjaan 

informal yang tidak menjamin kestabilan ekonomi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kemiskinan di 

kalangan keluarga nelayan serta menggambarkan dampaknya 

terhadap perempuan pencari kepiting. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 10 orang perempuan 

pencari kepiting yang berasal dari dua desa, yaitu Desa Mesjid dan 

Desa Peurade. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemiskinan yang terjadi disebabkan oleh berbagai faktor seperti 

rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya modal usaha, kurangnya 

akses terhadap pelatihan, serta terbatasnya dukungan kebijakan dari 

pemerintah setempat. Dampaknya sangat dirasakan oleh perempuan, 

terutama dalam hal beban kerja ganda, gangguan kesehatan akibat 

kerja fisik berat, dan rendahnya akses terhadap pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kabupaten Pidie Jaya memiliki luas wilayah sekitar 1.074 km² 

dan dihuni oleh sekitar 165.081 jiwa, menurut data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS). Dalam sepuluh tahun terakhir, tingkat kemiskinan di 

daerah ini menunjukkan penurunan, dari 21,4 persen menjadi 18,28 

persen. Namun, angka tersebut masih mencerminkan bahwa banyak 

penduduk yang hidup dalam kondisi ekonomi yang rentan. 

Mayoritas angkatan kerja di Pidie Jaya bergerak di sektor primer, 

terutama dalam bidang pertanian, kehutanan, perburuan, dan 

perikanan, dengan persentase sekitar 37 persen.1 

Kelompok masyarakat miskin yang tinggal di wilayah pesisir 

menghadapi berbagai persoalan struktural dan sosial yang secara 

langsung maupun tidak langsung menjadi penyebab utama 

kemiskinan yang terus berlangsung di lingkungan mereka. 

Umumnya, mata pencaharian mereka bergantung pada pemanfaatan 

sumber daya laut dan pesisir yang memerlukan modal besar serta 

sangat dipengaruhi oleh kondisi musim. Sebagian besar dari mereka 

bekerja sebagai nelayan skala kecil, buruh nelayan, pengelola hasil 

laut berskala kecil, atau pedagang ikan, karena keterbatasan 

kemampuan untuk berinvestasi. Masyarakat pesisir dengan skala 

usaha kecil hanya mampu mengakses sumber daya secara terbatas, 

sementara hasil tangkapan terus menurun akibat persaingan dengan 

kapal-kapal besar serta memburuknya kualitas sumber daya pesisir. 

Kabupaten Pidie Jaya merupakan salah satu wilayah 

administratif di Provinsi Aceh, Indonesia, yang terbentuk dari 

pemekaran Kabupaten Pidie. Di salah satu wilayahnya, yaitu Pante 

Raja, kondisi ekonomi yang sulit kerap memaksa rumah tangga 

 
1 [DDA 3.1.1] Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Pidie Jaya - 

Tabel Statistik - Badan Pusat Statistik Kabupaten Pidie Jaya  

https://share.google/IR7YCjW3zLrWPLIrL 
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nelayan untuk mencari berbagai cara agar dapat bertahan. Dalam 

situasi ini, perempuan pun turut berperan dalam mencari penghasilan 

tambahan bagi keluarga. Pandangan tradisional yang menempatkan 

perempuan hanya sebagai pengurus rumah tangga dan pengasuh 

anak perlahan mulai berubah, seiring dengan tekanan ekonomi yang 

mendorong mereka untuk ikut terlibat di ranah publik.2 

Dalam Undang-Undang Perikanan, terdapat perbedaan antara 

pengertian "nelayan" dan "nelayan kecil". Berdasarkan Pasal 1 

angka 10, nelayan didefinisikan sebagai individu yang bekerja 

menangkap ikan sebagai mata pencahariannya. Sementara itu, Pasal 

1 angka 11 menyebutkan bahwa nelayan kecil adalah mereka yang 

menangkap ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

dengan menggunakan kapal perikanan yang berukuran maksimal 5 

(lima) Gross Ton (GT). 

Penjelasan pada Pasal 183 ayat (6) Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

menjelaskan bahwa "nelayan kecil" merujuk pada masyarakat 

nelayan tradisional Indonesia yang memakai alat tangkap dan bahan 

secara tradisional. Nelayan tradisional sendiri adalah individu yang 

mencari nafkah dengan menangkap ikan menggunakan perahu dan 

alat tangkap sederhana. Karena keterbatasan peralatan dan sarana, 

wilayah tangkap mereka biasanya hanya mencakup hingga 6 mil laut 

dari garis pantai. Umumnya, jenis nelayan ini merupakan nelayan 

turun-temurun yang menangkap ikan untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya sehari-hari. 

 
2 Tanjung, Selpia Arwida, and Abdullah Akhyar Nasution. “KEHIDUPAN  

PEREMPUAN NELAYAN DI GAMPONG UJONG BLANG KECAMATAN  

BANDA SAKTI KOTA LHOKSEUMAWE.” Aceh Anthropological Journal 3,  

no. 1 (2019): 102-113. 
3 Goso, Goso, and Suhardi M. Anwar. "Kemiskinan nelayan tradisional serta  

dampaknya terhadap perkembangan kumuh." Jurnal Manajemen STIE  

Muhammadiyah Palopo 3.1 (2017). 
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Profesi sebagai nelayan umumnya lebih mengandalkan kekuatan 

fisik, sehingga banyak nelayan tradisional 4mengabaikan pentingnya 

pendidikan. Namun, ketika mereka berusaha beralih ke pekerjaan 

lain yang dianggap lebih menjanjikan untuk mencukupi kebutuhan 

hidup, muncul kendala baru. Rendahnya tingkat pendidikan menjadi 

hambatan utama bagi mereka dalam memperoleh pekerjaan yang 

layak. Kenyataannya, hingga saat ini, kondisi nelayan tradisional di 

Desa Mesjid dan Desa Peurade masih memprihatinkan, baik dari 

segi finansial maupun operasional, dan mereka belum mencapai 

taraf kehidupan yang sejahtera. 

Fenomena kemiskinan di Masyarakat pesisir utamanya keluarga  

Nelayan di daerah kecamatan Pante raja dimana wilayah tersebut 

kondisi masih berada di garis lingkaran kemiskinan karena 

masyarakat disana masih terbatasnya pendidikan, ruang kerja, dan 

modal pendapatan. sampai saat ini keluarga nelayan di pesisir pantai 

Pante raja Masih dalam keadaan yang cukup Memprihatinkan karena 

hanya dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 

Para perempuan ibu-ibu atau istri-istri nelayan di Pante raja 

biasanya mencari dan menangkap kepiting lalu di jual, Pendapatan 

dari penjualan hasil tangkapan tersebut secara langsung berperan 

dalam menjaga stabilitas ekonomi keluarga, terutama untuk 

memenuhi kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian, dan tempat 

tinggal, khususnya saat hasil tangkapan laut sedang tidak 

mencukupi. Selain berperan sebagai pencari kepiting, perempuan-

perempuan ini juga tetap menjalankan peran mereka sebagai ibu 

rumah tangga.5 

 
4 Ginting, B. (2022). Pemberdayaan Nelayan Tradisional: Analisis Kemiskinan  

Nelayan Tradisional Desa Percut. Jejak Pustaka. 
5 Fadiah, F., & Safaruddin, S. (2022). Partisipasi Perempuan Pesisir Pantai  
Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Nelayan Di Desa Tamarupa  
Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan. Jurnal Ilmiah Ecosystem, 22(2), 247- 
256. 
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Mencari kepiting merupakan kegiatan utama yang paling banyak 

dilakukan oleh perempuan yang tinggal di wilayah pesisir Pante 

Raja. Namun, dalam realitas kehidupan di daerah tersebut, peran 

perempuan telah mengalami perluasan. Mereka tidak lagi terbatas 

hanya sebagai ibu rumah tangga atau istri yang mengurus anak 

semata. Meskipun laki-laki tetap dianggap sebagai kepala keluarga, 

perempuan di Pante Raja kini memiliki kebebasan lebih dalam 

beraktivitas. Mereka diberi ruang untuk ikut berkontribusi dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga melalui berbagai kegiatan 

yang dapat menghasilkan penghasilan. 

Menjadi pencari dan penjual kepiting merupakan salah satu 

pilihan alternatif bagi perempuan dalam upaya menopang ekonomi 

keluarga di tengah tekanan hidup yang semakin berat. Bermodalkan 

tenaga dan ketekunan, mereka menjalankan pekerjaan ini dengan 

harapan mendapatkan penghasilan, meskipun jumlah yang diperoleh 

setiap hari tidak selalu pasti atau stabil. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar 

belakang di atas yaitu: 

1. Apa penyebab kemiskinan di kalangan nelayan di pesisir 

pantai Pante Raja Kabupaten Pidie Jaya? 

2. Bagaimana dampak kemiskinan bagi perempuan pencari 

kepiting di pesisir pantai Pante Raja Kabupaten Pidie 

Jaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasar latar belakang di atas 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui penyebab kemiskinan di kalangan 

nelayan di pesisir pantai Pante Raja Kabupaten Pidie Jaya.  
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2. Untuk mengetahui dampak kemiskinan bagi perempuan 

pencari kepiting di pesisir pantai Pante Raja Kabupaten 

Pidie Jaya. 

 

  

D. Mamfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi program studi sosiologi agama 

untuk menambah referensi dalam pengkajian fenomena-

fenomena serta masalah-masalah sosial yang terkait, serta 

menjadi manfaat untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Secara praktis, Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi        mengenai gambaran Kehidupan 

masyarakat nelayan di Desa Mesjid dan Desa Peurade 

Kecamtan Pante Raja Kabupaten Pidie Jaya yang masih 

berada dalam garis kemiskinan. 

 


